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Article history Abstract

Patients with diabetes mellitus experience a longer wound healing compared to healthy humans.
Received December 14, 2022 Indonesia's flora wealth has enormous potential for the development of herbal products with the
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22,2022 through this article we will discuss the Binahong plant (Anredera cordifolia) and the ingredients
Accepted December 25, 2022 contained in it as a herbal medicine for diabetes mellitus. The method used is to study the literature

from the latest articles that discuss the content of binahong leaves as a medicine for diabetes
mellitus. The results of this study indicate several studies that discuss the content of binahong
leaves as a medicine for diabetes mellitus. These articles show that binahong leaves contain
antioxidant compounds such as phenolic compounds, flavonoid compounds, saponin compounds,
steroid compounds, terpenoid compounds and alkaloid compounds which are effective in wound
healing in people with diabetes mellitus. The resulting product can be in the form of potions, gels
and plaster patches.
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Abstrak

Penderita diabetes mellitus mengalami penyembuhan luka yang lebih lama jika dibandingkan
dengan manusia sehat. Kekayaan flora yang dimiliki Indonesia memiliki potensi yang sangat besar
untuk pengembangan produk herbal yang kualitasnya sama dengan obat modern, namun sumber
daya tersebut belum dimanfaatkan secara optimal. Sehingga melalui artikel ini akan dibahas
mengenai Tumbuhan Binahong (Anredera cordifolia) dan kandungan yang terdapat di dalamnya
sebagai obat herbal untuk diabetes mellitus. Metode yang digunakan adalah dengan studi literatur
dari artikel-artikel terbaru yang membahas mengenai kandungan daun binahong sebagai obat
diabetes mellitus. Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa penelitian yang membahas mengenai
kandungan daun binahong sebagai obat diabetes mellitus. Artikel-artikel tersebut menunjukkan
bahwa daun binahong memiliki kandungan antioksidan senyawa fenol, senyawa flavonoid,
senyawa saponin, senyawa steroid, senyawa terpenoid dan senyawa alkaloid yang efektif dalam
penyembuhan luka pada penderita diabetes mellitus. Produk yang dihasilkan dapat berupa ramuan,
gel dan plester pacth.
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1. Pendahuluan

Organisasi International Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2019 memperkirakan
sedikitnya terdapat 463 juta orang pada usia 20-79 tahun di dunia menderita diabetes, setara
dengan angka prevalensi sebesar 9,3 % dari total penduduk. Angka prediksi tersebut
meningkat hingga mencapai 578 juta di tahun 2030 dan 700 juta di tahun 2045 (Kementerian
Kesehatan RI., 2020). Pada seseorang yang menderita diabetes mellitus, kadar glukosa dalam
darah akan meningkat akibat adanya gangguan metabolisme glukosa. Peningkatan tersebut

melebihi batas normal yaitu lebih dari 200 mg/dl (Rusmalina, 2021).
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Penderita diabetes mellitus mengalami penyembuhan luka yang lebih lama jika
dibandingkan dengan manusia normal. Hal tersebut dikarenakan luka pada kondisi diabetes
mellitus termasuk dalam luka kronis akibat perpanjangan fase penyembuhan luka
haemostasis, inflamasi, poliferasi dan remodeling (Nagori, dkk dalam Umami & Malika,
2020). Diabetes mellitus biasanya dapat ditangani dengan mengkonsumsi sulfonilurea,
metformin, meglinitid dan thizolidinedion (Gumantara & Oktarlina, 2017). Akan tetapi
dengan adanya trend back to nature menjadikan masyarakat lebih menggemari penggunaan
obat herbal dibandingkan obat kimia.

Indonesia sebagai Negara yang kaya akan keanekaragaman hayatinya, memiliki berbagai
macam jenis tanaman obat yang dapat digunakan untuk penyembuhan berbagai macam
penyakit. Binahong (Anredera cordifolia) sebagai salah satu jenis tanaman yang dapat
dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Daun Binahong memiliki khasiat untuk
menyembuhkan luka dalam, luka luar, mempercepat pemulihan kesehatan setelah
pembedahan, melancarkan peredaran darah, mencegah stroke, menyembuhkan penyakit
maag, menyembuhkan asam urat, menyembuhakn diabetes, menjaga daya tahan tubuh dan
melancarkan daya tahan tubuh (Tjahjani & Yusniawati, 2017). Daun binahong banyak
memiliki kandungan bahan aktif seperti saponin, flavonoid, steroid atau triterpenoid dan
kumarin yang dapat membantu menurunkan kadar gula darah (Muflih & Asmarani, 2019).
Daun binahong juga memiliki kandungan antioksidan, asam askorbat, asam oleanolik dan
protein tinggi yang berfungsi untuk menstimulasi produksi nitrit oksida (Afthoni et al., 2022).

Kekayaan flora yang dimiliki Indonesia memiliki potensi yang sangat besar untuk
pengembangan produk herbal yang kualitasnya sama dengan obat modern, namun sumber
daya tersebut belum dimanfaatkan secara optimal. Sehingga melalui artikel ini akan dibahas
mengenai Tumbuhan Binahong (Anredera cordifolia) dan kandungan yang terdapat di
dalamnya sebagai obat herbal untuk diabetes mellitus.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah dengan studi literatur dari artikel-artikel terbaru yang
membahas mengenai kandungan daun binahong sebagai obat diabetes mellitus. Pencarian
artikel dilakukan dengan menggunakan Google Scholar. Artikel yang digunakan adalah
artikel yang memenuhi kriteria yang dipublikasikan dari tahun 2016 sampai dengan tahun
2022. Data yang diperoleh dari tiap artikel kemudian dianalisis perbedaan serta kesamaan

senyawa metabolit sekunder yang berperan dalam penyembuhan luka diabetes mellitus.
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3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis dari 5 artikel yang membahas mengenai kandungan daun
binahong dapat diketahui bahwa daun binahong mengandung senyawa fenol, senyawa
flavonoid, senyawa saponin, senyawa steroid, senyawa terpenoid dan senyawa alkaloid.

Penelitian yang dilakukan oleh Normaita Latiefah Dinnar menguji aktivitas
penghambatan enzim Alfa Amilase Ekstrak dan Fraksi Daun Binahong dengan cara in vitro
menggunakan inhibitor standar acarbose sebagai pembanding. Hasil dari pengujian tersebut
diketahui bahwa daun binahong mengandung senyawa metabolit sekunder yang berupa
flavonoid, alkaloid, tannin dan steroid/trepenoid, dan hasil pengujian penghambatan enzim
alfa amilase oleh ekstrak etanol dan fraksi diperoleh nilai 1Cso berturut-turut sebesar 113,926
mg/Ml, 159,042 mg/mL, 23,609 MG/MI dan 31,704 mg/MI. Disimpulkan bahwa fraksi etil
asetat daun binahong pada konsentrasi 200 ppm mempunyai aktivitas tertinggi dalam
menghambat enzim alfa amilase, Dijelaskan bahwa enzim alfa amilase adalah enzim yang
berperan untuk menghambat penyerapan gula ke dalam tubuh dan Acarbose berfungsi untuk
menunda idrolisis karbohidrat dan disakarida, absorbsi gula dan menghambat metabolisme
sukosa menjadi glukosa dan fruktosa (Latiefah Dinnar, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Indri Wirasuasty melakukan pengujian ekstrak dan
binahong terhadap kadar gula darah pada tikus putih jantan galur wistar yang sebelumnya
telah diinduksi sukrosa. Didapatkan hasil yang menunjukan bahwa pembuatan ekstrak daun
binahong dapat menurunkan kadar gula darah pada tikus putih jantan galur wistar yang
diinduksi sukrosa. Penelitan ini menggunakan metode pembuatan ekstrak daun binahong
dengan metode meserasi yaitu dengan merendam serbuk daun binahong dalam pelarut, yang
kemudian akan menembus dinding sel sehingga zat aktif terlarut (Makalalag & Wullur,
2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Andrio suhadi dkk, mengenai simulasi docking senyawa
aktif daun binahong sebagai inhibitor enzyme aldose reductase. Bertujuan untuk melihat
aktivitas inhibisi senyawa daun binahong untuk menghambat aldose reductase yang berperan
mengubah glukosa menjadi sorbitol dengan cara simulasi docking. Senyawa asam ursolat,
vitexin dan oleonalat, hasil dari penelitian tersebut menunjukkan adanya reaksi inhibisi yang
stabil dari senyawa daun binahong, dan dapat digunakan secara oral kecuali Vitexin. (Suhadi
etal., 2019).

Produk atau penggunaan daun binahong dapat dimanfaatkan dengan berbagai bentuk,

berupa ramuan, gel ataupun plester pacth. Hal tersebut teruji dan disimpulkan daun binahong
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efektif untuk mengurangi kadar gula dalam darah ataupun mengobati luka pada penderita
diabetes.

Dilakukan penelitian oleh Flora sijabat dkk, mengenai pengaruh rebusan daun binahong
terhadap kadar gula darah pada lansia diabetes militus tipe Il di puskesmas Kota Datar. Pada
penelitian ini 22 lansia diberikan rebusan daun binahong dan dilakukan intervensi selama 14
hari. Hasil penelitian didapatkan rata-rata kadar gula dalam darah lansia sebelum diberikan
rebusan binahong adalah 182,41 mg/dl, setelah diberikan rebusan daun binahong kadar gula
darah lansia rata-rata 151,82 mg/dl. Terdapat perbedaan yang signifikan kadar gula darah
lansia yang mengidap diabetes militus dan terjadi penurunan kadar gula dalam darah lansia
tersebut (Sijabat et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan sudirman dkk, memberikan rebusan daun binahong pada 22
wanita dewasa di perumahan PGRI kota semarang dengan rentang usia 34-53 tahun,
intervensi dilakukan selama 14 hari. Pada penelitian tersebut kelompok perlakukan diberikan
rebusan binahong sebnayak 155 g/70 kgBB sedangkan kelompok control diberikan 2 g gula 0
kalori dengan penambahan air sebanyak 250 ml. Hasilnya didapatkan perbedaan yang
signifikan antara kedua kelompok. Terjadi penurunan kadar gula darah pada wanita yang
diberi rebusan daun binahong.(Sudirman & Kusumastuti, 2018)

Penelitian yang dilakukan Kintoko dkk, mengenai pemberian topikal fraksi daun
binahong dalam proses penyembuhan luka pada penderita diabetes. Penelitian yang dilakukan
kintoko menguji 5 fraksi jenis daun binahong menggunakan pelarut dengan tingkat polaritas
yang berbeda dalam penyembuhan luka diabetes, dimana parameter yang digunakan adalah
kesembuhan luka yang diamati dari pengecilan diameter luka. Fraksinasi ekstrak etanolik
daun binahong menghasilkan fraksi heksan, fraksi kloroform, fraksi etil asetat, fraksi etanol
dan fraksi air, kelima fraksi tersebut masing-masing konsentrasinya 5% dan 10% dengan
biocream. Selama 10 hari perlakukan hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan kadar
gula darah, fraksi etil asetat memiliki potensi yang signifikan dalam penyembuhan luka
dengan mempercepat penutupan luka tikus yang mengidap diabetes (Kintoko et al., 2017)

Penelitian yang dilakukan oleh Kintoko dkk, mengenai studi in vivo efektivitas gel
ekstrak etanol daun binahong sebagai penyembuh luka diabetes. Bertujuan untuk mengetahui
konsentrasi ekstrak etanol daun binahong pada proses penyembuhan luka diabetic serta
mengetahui gambara sel radang polimorfonulear netrofil dan reepitelisasi secara histologi.
Hasil pegamatan histopatologi kulit tikus diperoleh berkurangnya sel radang polimirfonukler
netrofil dan terbentuknya reepitelisasi setelah dibei gel pada konsentrasi 30 %.(Kintoko &
Novitasari, 2016).
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Penelitian yang dilakukan oleh Nia Nitiariksa dkk, membahas mengenai pengembangan
dan evaluasi formula sediaan plester patch (sediaan topical sebagai penghantar obat ke tempat
luka ) yang dibuat melalui metode meserasi ekstrak daun binahong. Formula patch tersebut
diuji evaluasi fisiknya untuk menghasilkan sediaan yang stabil, disimpan pada suhu 10-40C,
suhu 250-280C dan suhu 400C. Penelitian tersebut menunjukkan hasil penyimpanan pada
suhu ruang (250-280C) lebih stabil, terlihat pada uji organoleptic karena tidak mengalami
perubahan bentuk, bau dan warna. Dijelaskan juga bahwa manfaat dari penggunaan sediaan
pacth ini yaitu dapat mengontrol penghantaran obat, menghindari first pass metabolisme,
mencegah iritasi pada saluran pencernaan, meningkatkan kepatuhan pasien dan mudah
dihilangkan ketika terjadi alergi serta meminimalkan konsentrasi yang tepat untuk
memberikan efek terapeutik (Nitiariksa et al., 2021).

4. Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa penelitian yang membahas mengenai
kandungan daun binahong sebagai obat diabetes mellitus. Artikel-artikel tersebut
menunjukkan bahwa daun binahong memiliki kandungan antioksidan senyawa fenol,
senyawa flavonoid, senyawa saponin, senyawa steroid, senyawa terpenoid dan senyawa
alkaloid yang efektif dalam penyembuhan luka pada penderita diabetes mellitus. Produk yang
dihasilkan dapat berupa ramuan, gel dan plester pacth.
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